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Ranjaunews.com,TUNGKAL,MingguPemerintah melalui Dinas PU mulai
menggali halaman rumah warga serta tiang teras. Galian yang
akan di kerjakan di sepanjang jalan Senangin mulai dari RT
02,03,17 dan RT 10. sejak akhir bulan 3-2025 di Rt 10 dan 17
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Kelurahan Kampung Nelayan, Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten
Tanjab Barat sudah mulai di gali

 

Pembongkaran halaman rumah maupun tiang teras rumah yang dekat
dengan bahu jalan sepanjang 750 meter itu dilakukan untuk
proyek pelebaran jalan.

 

Dalam pantauan awak Media ini halaman depan rumah warga yang
sudah di gali lebih kurang 25 halaman rumah termasuk halaman
masjid dan beberapa tiang bangunan rumah warga

Menurut sumber, galian turap sebagai pembatas jalan yang akan
dibongkar mulai dari jalan Senangin RT 02,03,17 dan 10

 



“Namun pembongkaran bangunan tersebut hanya radius dua meter
dari bahu jalan yang lama

 

Masyarakat  setempat  yang  namanya  tidak  mau  di  sebutkan
mengatakan,  pemerintah  melalui  dinas  PUPR  dan  pertanahan
jangan  tebang  pilih  dan  membeda-beda  kan  satu  masyarakat
dengan masyarakat yang lain

 

” Saya juga punya usaha, semenjak halaman rumah saya di gali
dan tanahnya di tumpuk di depan rumah saya, membuat saya tidak
bisa membuka usaha saya. Hal ini saya setujui semata-mata demi
mendukung program pemerintah guna pelebaran jalan,”ungkap nya

 

“Namun jika hal ini berlarut terlalu lama tentunya membuat
saya rugi,” ucap warga

 

Terpisah, warga juga mengatakan, jika kerjaan pembuatan turap
ini lama baru selesai, saya khawatir bangunan toko saya yang
ber pondasi hanya dengan timbunan akan bergeser karna posisi
bangunan toko permanen saya hanya berjarak 1 meter dari lubang
galian sedalam lebih kurang 1 meter,”terang warga

 

Operator(Awi)  mengatakan  kepada  awak  media  ini,  tidak
maksimalnya pengerjan galian turap di karna kan banyak rumah
yang enggan membongkar pagar maupun tiang teras yang dekat
dengan bahu jalan meskipun jauh hari sebelumnya sudah di beri
tahu kepada masyarakat setempat yang teras atau halaman rumah
dekat dengan bahu jalan silahkan di bongkar,”ujar operator

 



Operator dan para pekerja di dampingi anggota Pemuda Pancasila
(Usman)saat mendatangi rumah warga yang terletak di area RT 02
dan  03  mengatakan,  bahwa  selama  ini  kami  sebagai  warga
setempat yang tinggal di RT 02 dan 03 tidak pernah di datangi
oleh  pihak  RT  apalagi  pihak  Lurah  apalagi  dinas  PU  untuk
bersosialisasi  terkait  pembongkaran  teras  rumah  mau  pun
halaman depan rumah yang dekat dengan bahu jalan,” Ungkap
warga kepada PP

 

Melalui via whatsapp Media ini berkonfirmasi ke Lurah Kampung
Nelayan mengatakan, isu akan dilebarkan jalan Senangin ini
udah dari tahun 2024 sudah kita sampaikan , kalau dak salah
bulan  februari  bersama  RT  dan  pihak  PU  turun  kelapangan
mendata ukur yg terkena pelebaran..masih ada mungkin Pilok
merah sebagai tanda batas pelebaran,”ucap pak Lurah

 

“Enaknya  komfirmasi  sama  RT,  karena  yang  lebih  inten
menyampaikan  Kemasyarakat  beliau,”  pinta  lurah

 

“Yang  pssti  pihak  kelurahan  udah  menginformasikan  jalan
Senangin ini akan dilebarkan,” terang lurah

 

Salah  satu  ketua  RT  yang  namanya  tidak  mau  di  sebutkan
mengatakan, sebagai ketua RT saya sudah memberi arahan kepada
beberapa warga. Bagi warga yang memang mau mendukung kemajuan
Daerahnya  tentu  pelebaran  jalan  sangat  di  harapkan  demi
kemajuan  kampung  di  mana  mereka  tinggal.  Tanda  cat  merah
sebagai batas pelebaran jalan yang di ambil dari bahu jalan
lebih kurang 2 meter atau sejajar dengan tiang listrik tentu
sudah menjadi petunjuk bagi masyarakat sekitar bahwa tanda cat
merah itu lah batas lebih kurang pelebarannya,”ungkap RT



 

Mengacu pada Peraturan Daerah no 23 tahun 2001 pasal 6, garis
sempadan  pagar  terluar  yang  berbatasan  dengan  jalan  di
tentukan 2 meter dari pinggir teratas atau bahu jalan, atau
yang sering kita ketahui sejajar dengan tiang listrik,”terang
anggota PP

Sampai berita ini di tayangkan, Kadis PUPR ( Apri Dasman)belum
memberi tanggapan terkait hal ini saat di konfirmasi melalui
via whatsapp.  (Maria/S)


